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ABSTRAK 

 

Air limbah domestik yang tidak diolah dan dialirkan langsung pada badan air 

dapat menyebabkan pencemaran air permukaan, terutama pada air sungai karena 

terbatasnya manajemen sanitasi dan limbah domestik.Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengidentifikasi kualitas air limbah, mengidentifikasi permasalahan 

kondisi eksisting dan mengevaluasi kinerja IPAL Cigugur Tengah RW 05 

Kecamatan Cimahi Tengah berdasarkan kualitas air limbah effluent. Pada 

penelitian ini menggunakan metode observasi dan juga analisis terkait kondisi 

kualitas air limbah, kondisi eksisting dan juga kinerja pada IPAL Cigugur Tengah 

RW 05. Kualitas air limbah IPAL Cigugur Tengah RW 05 memiliki konsentrasi 

TSS, Amoniak, COD, Minyak & Lemak dan Total Coliform tidak memenuhi 

standar baku mutu. Permasalahan kondisi eksisting IPAL Cigugur Tengah RW 

05 yaitu penumpukan lumpur, tidak berfungsinya blower, dan tidak adanya 

jaring bioball. Kinerja IPAL Cigugur Tengah RW 05 dapat menyisihkan TSS 

sebesar 92,07 %, Amoniak 33,98 %, BOD 81,20%, COD 89,02%, Minyak & 

Lemak 69,36% dan Total Coliform 98,07%. 
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ABSTRACT 

 

Domestic wastewater that is not treated and drained directly in water bodies can 

cause surface water pollution, especially in river water due to limited sanitation and 

domestic waste management.The purpose of this study was to identify the quality 

of wastewater, identify the problems of existing conditions and evaluate the 

performance of WWTP Cigugur Tengah RW 05 Central Cimahi District based on 

the quality of effluent wastewater. In this study using the method of observation and 

analysis related to the condition of wastewater quality, existing conditions and also 

the performance of the WWTP Cigugur Tengah RW 05. Wastewater quality WWTP 

Cigugur Tengah RW 05 has a concentration of TSS, ammonia, COD, oil & fat and 

total Coliform does not meet quality standards. The problem of the existing 

condition of WWTP Cigugur Tengah RW 05 is the accumulation of sludge, the 

malfunctioning of blowers, and the absence of bioball nets. The performance of 

WWTP Cigugur Tengah RW 05 can set aside TSS of 92.07 %, ammonia 33.98%, 

BOD 81.20%, COD 89.02%, oil & fat 69.36% and total Coliform 98.07%.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kota Cimahi pada tahun 2022 memiliki laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,15%, 

hal ini selaras dengan laju pertumbuhan di Indonesia yang mencapai 1,17% (BPS, 

2023). Kota Cimahi berada pada urutan ke tiga kota dengan laju pertumbuhan 

tertinggi setelah Kota Bekasi dengan laju pertumbuhan penduduk 1,86% dan Kota 

Depok sebesar 1,85% (BPS, 2023). Banyaknya indusrti di Kota Cimahi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi tingginya laju pertumbuhan penduduk 

(Rusmaya Deni, 2021). Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk akan 

meningkatkan kepadatan penduduk, kebutuhan air bersih dan juga air limbah yang 

dihasilkan (Sururi dkk., 2019). Air limbah domestik yang tidak diolah dan dialirkan 

langsung pada badan air dapat menyebabkan pencemaran air permukaan, terutama 

pada air sungai karena terbatasnya manajemen sanitasi dan limbah domestik. 

Kekurangan pengelolaan limbah domestik dan perilaku manusia yang secara tidak 

langsung membuang limbah organik dan anorganik serta limbah padat dan cair ke 

badan air, telah meningkatkan tingkat polusi air dan menurunkan kualitas air 

(Susanti dkk., 2017). 

 

Sanitasi adalah pengawasan penyediaan air minum, pembuangan tinja dan air 

limbah, pembuangan sampah, vektor penyakit, kondisi perumahan, penyediaan dan 

penanganan makanan, kondisi atmosfer dan keselamatan lingkungan kerja (WHO, 

2016). Pada tahun 2017 Indonesia menempati peringkat ke tiga negara yang 

memiliki sanitasi terburuk atau tidak layak (WHO, 2018). World Health 

Organisation (WHO) telah membuktikan melalui penelitiannya di seluruh dunia, 

epidemi sering ditemukan di tempat-tempat yang kondisi hygiene dan sanitasi 

lingkungan yang buruk (WHO, 2018). Lingkungan yang sanitasinya buruk dapat 

menjadi sumber berbagai penyakit yang dapat mengganggu kesehatan manusia. 
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Pada akhirnya jika kesehatan terganggu, maka kesejahteraannya juga akan 

berkurang. Karena itu, upaya sanitasi lingkungan menjadi bagian penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan (Notoadmojo, 2003). Selain sanitasi yang buruk, air 

limbah yang tidak diolah dengan baik dan sesuai dengan baku mutu yang kemudian 

di buang pada badan air akan menjadi penyebab utama penyakit melalui agen air 

seperti diare, kolera, dan tifus (Jin dkk., 2018; Ninie dkk., 2018). 

 

Pada tahun 2009 secara nasional telah disepakati target akses terhadap sanitasi 

sebesar 62,4% harus tercapai pada tahun 2014, namun pada perkembangannya 

hingga tahun 2015 secara nasional target akses sanitasi baru mencapai 60,5%. Salah 

satu upaya agar terlealisasinya target akses sanitasi tersebut adalah dengan 

dicanangkannya Program Percepatan Pembangunan Sanitasi Permukiman (PPSP), 

yang bertujuan untuk menggutamakan pembangunan sanitasi di daerah. Sejak tahun 

2011, Kota Cimahi telah mengikuti PPSP untuk pelaksanaan program Percepatan 

Pembangunan Sanitasi Permukiman. Keseriusan pemerintah Kota Cimahi juga 

terlihat dari APBD tahun 2015 yang dialokasikan 5% untuk sektor sanitasi. Strategi 

Sanitasi Kota (SKK) Cimahi periode 2011-2015 telah membawa perubahan pada 

bidang air limbah, persampahan dan drainase. Pada bidang air limbah, tingkat 

pengelolaan air limbah domestik secara on site mencapai 61,82%, serta dengan 

sistem komunal sebesar 0,24%. (Ginanjar, 2021). 

 

Pembangunan sanitasi di Kota Cimahi juga terbantu dengan adanya program 

Australia Indonesia Infrastructure Grant for Sanitation (sAIIG), program ini 

bertujuan untuk meningkatkan penyediaan fasilitas sanitasi yang lebih baik oleh 

pemerintah lokal melalui implementasi infrastruktur sanitasi yang dimiliki dan 

dioperasikan secara publik (Ginanjar, 2021). Melalui program sAIIG ini, Kota 

Cimahi telah membangun 13 unit IPAL skala regional. Dengan adanya penambahan 

13 Unit IPAL di Kota Cimahi, maka Kota Cimahi telah memiliki 15 unit IPAL yang 

tersebar pada Kecamatan Cimahi Tengah, Kecamatan Cimahi Tengah dan juga 

Kecamatan Cimahi Selatan. (UPTD Cimahi, 2023). 
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Salah satu dari 15 unit IPAL pada Kota Cimahi terdapat di Kecamatan Cimahi 

Tengah Kelurahan Cigugur Tengah RW 05. IPAL Cigugur Tengah RW 05 mulai 

melayani 177 sambungan rumah. IPAL Cigugur Tengah RW 05 menggunakan 

pengolahan secara aerob dan anaerob (pengolahan gabungan) dengan teknologi 

Anaerobic Baffled Reactor (ABR) dan Biofilter. Hasil uji lab pada bulan juni 2023 

menunjukan effluent yang dihasilkan dari IPAL Cigugur Tengah RW 05 pada 

parameter Amoniak, BOD, Minyak & Lemak dan Total Coliform tidak memenuhi 

baku mutu PermenLHK No.68/2016. (UPTD Cimahi, 2023).  

 

Dengan permasalahan pada IPAL Cigugur Tengah RW 05 tersebut perlu dilakukan 

evaluasi untuk mengetahui efektifitas kinerja dari IPAL Cigugur Tengah RW 05. 

Evaluasi kinerja IPAL Cigugur Tengah RW 05 dilakukan dengan menganalisis 

kualitas effluent IPAL dan mengetahui tingkat persen removal tiap unit pada IPAL 

Cigugur Tengah RW 05 dalam mengolah air limbah agar sesuai dengan standar 

baku mutu PermenLHK No.68 Tahun 2016. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari kerja praktik ini adalah untuk melakukan evaluasi kinerja Instalasi 

Pengolahan Air Limbah di Kelurahan Cigugur Tengah RW 05 Kecamatan Cimahi 

Tengah, Kota Cimahi, Jawa Barat. 

1.2.2 Tujuan 

1. Mengidentifikasi kualitas air limbah di IPAL Cigugur Tengah RW 05, 

Kecamatan Cimahi Tengah. 

2. Mengidentifikasi permasalahan kondisi eksisting IPAL Cigugur Tengah RW 

05, Kecamatan Cimahi Tengah. 

3. Mengevaluasi kinerja IPAL Cigugur Tengah RW 05 Kecamatan Cimahi 

Tengah berdasarkan kualitas air limbah effluent. 
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1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam pelaksanaan praktik kerja ini seagai berikut : 

1. Batas wilayah studi yaitu IPAL Cigugur Tengah RW 05 Kecamatan Cimahi 

Tengah. 

2. Mengidentifikasi permasalahan eksisting IPAL Cigugur Tengah RW 05 

Kecamatan Cimahi Tengah. 

3. Menganalisis kualitas effluent IPAL Cigugur Tengah RW 05 Kecamatan Cimahi 

Tengah dan membandingkan dengan baku mutu PermenLHK No.68 Tahun 2016 

tentang Baku Mutu Air Limbah Domestik. 

4. Mengevaluasi permasalahan IPAL Cigugur Tengah RW 05 Kecamatan Cimahi 

Tengah. 

 

1.4 Metodologi 

Tahapan pelaksanaan kerja praktik di IPAL UPTD SPALD Kota Cimahi disajikan 

pada Gambar 1.1. Tahapan pelaksanaan kerja praktik ini adalah sebagai berikut. 
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Gambar 1. 1 Metodologi 

Sumber : Pengolahan, 2023. 

Penjelasan untuk tahapan-tahapan perencanaan praktik kerja yang dilakukan 

adalah: 

 

1. Studi Literatur 

Tahap studi literatur dilakukan dengan mempelajari teori yang relevan terkait 

IPAL Domestik. Sumber literatur yang dipelajari sebagai acuan antara lain 

diperoleh dari jurnal; peraturan dan buku. 
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2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

dalam mencapai tujuan dari pelaksanaan praktik kerja. Data yang dikumpulkan 

harus tepat sehingga didapatkan data yang valid dan relevan. Berdasarkan cara 

memperolehnya, pengumpulan data terbagi menjadi dua yaitu: 

 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara 

terhadap para informan yang berkaitan dengan IPAL, survey lapangan dengan 

melakukan pengamatan langsung terhadap kondisi eksisting IPAL, dan 

dokumentasi. 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

perusahaan yang bisa dipublikasikan. Data tersebut berupa kualitas air limbah 

influent dan effluent IPAL, jumlah KK (Kartu Keluarga) yang terlayani, dan 

biaya pemeliharaan IPAL Cigugur Tengah RW 05.  

 

3. Pengolahan Data 

Pengolahan Data adalah proses penyusunan secara sistematis data yang 

diperoleh. Pengolahan data dilakukan dengan pengecekan kelengkapan data, 

mengolah data yang sudah didapatkan menjadi lebih sistematis agar mudah 

dipahami dan dilakukan analisis dan pembahasan data yang sudah didapatkan. 

 

4. Analisis dan Pembahasan 

Data yang telah diolah kemudian dianalisa sesuai dengan data yang diperoleh 

saat praktik kerja, kemudian data yang telah dianalisa dievaluasi agar menjadi 

lebih baik. 
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5. Kesimpulan dan Saran 

Menarik kesimpulan dari hasil evaluasi dan memberikan saran untuk mengatasi 

permasalahan yang ada. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab pendahuluan berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

tahapan praktik kerja dan sistematika penulisan. 

 

BAB II Gambaran Umum Lokasi Kerja Praktek 

Pada bab gambaran umum organisasi berisikan profil organisasi, tugas pokok dan 

fungsi organisasi, lokasi organisasi, struktur organisasi, sumber daya manusia dan 

proses pemeliharaan IPAL. 

 

BAB III Tinjauan Pustaka 

Pada bab tinjauan pustaka berisikan teori dan peraturan yang berlaku mengenai 

pengelolaan dan pengolahan air limbah, dimana teori dan peraturan tersebut 

digunakan sebagai acuan dan bahan perbandingan dalam evaluasi dan analisis data.  

 

BAB IV Analisa dan Pembahasan 

Bab analisa dan pembahasan berisikan tentang penjabaran data-data dari hasil 

pengamatan, pengolahan data dan analisa hasil kerja praktik mengenai IPAL 

Cigugur Tengah RW 05, kualitas air limbah influent dan effluent yang akan 

dibandingkan dengan standar baku mutu menurut Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah 

Domestik, jumlah penduduk yang terlayani, pemeliharaan IPAL, dan permasalahan 

yang ada pada IPAL Cigugur Tengah RW 05. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari pembahasan yang meliputi hasil 

dari evaluasi yang telah dianalisa dan merekomendasi saran terkait perawatan IPAL 

berdasarkan hasil analisis. 
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BAB II 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam laporan praktik kerja tentang 

evaluasi kinerja IPAL Cigugur Tengah RW 05 dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut : 

 

1. Kualitas air limbah di IPAL Cigugur Tengah RW 05 pada bulan April, Mei dan 

Juni memiliki konsentrasi rata-rata pada parameter TSS, Amoniak, COD, 

Minyak & Lemak dan Total Coliform tidak memenuhi standar baku mutu yang 

ditetapkan oleh PerMenLHK No. 68 Tahun 2016 tentang Baku Mutu Air Limbah 

Domestik. 

  

2. Permasalahan kondisi eksisting di IPAL Cigugur Tengah RW 05 sangat 

berpengaruh pada kualitas air limbah yang dihasilkan, permasalahan tersebut 

seperti, pengerukan lumpur yang tidak dilakukan secara rutin, tidak 

berfungsinya blower, dan tidak adanya jaring bioball yang mengakibatkan 

sebagian biobal hanyut terbawa aliran ke outlet IPAL. 

 

3. Kinerja IPAL Cigugur Tengah RW 05 dapat menyisihkan TSS sebesar 92,07 %, 

Amoniak 33,98 %, BOD 81,20%, COD 89,02%, Minyak & Lemak 69,36% dan 

Total Coliform 98,07%. Namun dari hasil penyisihan tersebut hanya parameter 

TSS dan COD yang memenuhi Baku Mutu PermenLHK No.68 Tahun 2016, hal 

ini di karena permasalahan kondisi eksisting yang sangat mempengaruhi kinerja 

IPAL Cigugur Tengah RW 05 tidak dapat bekerja dengan maksimal. Maka dari 

itu perlu dilakukan perbaikan dan dan perawatan yang baik dan benar. 
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2.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kerja praktik, maka saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut. 

 

1. UPTD SPALD Kota Cimahi sangat perlu melakukan penyedotan lumpur pada 

semua unit IPAL agar kinerja IPAL menjadi semakin maksimal dalam 

menyisihkan parameter pencemar. Penyedotan lumpur harus dilakukan secara 

rutin. 

 

2. UPTD SPALD Kota Cimahi perlu melakukan pemasangan jaring biobal yang 

berada di unit pengolahan biologi anaerob, karena bioball adalah media 

penyangga untuk perkembangbiakan mikroorganisme dalam pengolahan air 

limbah. 

  

3. IPAL Cigugur Tengah RW 05 perlu memperbaiki blower yang rusak, karena 

blower itu sendiri berfungsi untuk penambahan oksigen dalam pengolahan 

aerob. Ketika aerasi tidak berfungsi maka pengolahan secara aerob tidak akan 

berjalan karena pengolahan aerob pada prinsipnya penambahan oksigen ke 

dalam air. Hal ini akan berpengaruh kepada proses nitrifikasi untuk penyisihan 

amonia di dalam pengolahan aerob. 

 

4. UPTD SPALD perlu melakukan monitoring secara berkala terhadap kualitas air 

limbah, efisiensi kinerja IPAL, dan mengevaluasi hasil dari monitoring tersebut 
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